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ABSTRAK

Batang benalu kopi secara tradisional digunakan untuk mengobati penyakit kanker, menghentikan perdarahan
pada luka, mengobati luka, serta untuk antibakteri dan penyakit kulit. Bakteri Staphylococcus aureus
merupakan bakteri yang bersifat flora normal yang terdapat dikulit, hidung dan saluran pernafasan, penyakit
yang muncul seperti jerawat, bisul, borok, luka dan pneumonia. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol batang benalu kopi (Macrosolen cochinchinensis (Lour.)
V.Tiegh.) pada konsentrasi 15%, 30%, 45%, dan 60% terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol
batang benalu kopi (Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V.Tiegh.) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan pelarut etanol 96%. Pengujian dilakukan melalui
beberapa tahap, meliputi pengumpulan bahan, penyiapan simplisia, pembuatan ekstrak etanol dari batang
benalu kopi melalui maserasi, serta pengujian aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.
Berdasarkan hasil pengujian skrining fitokimia, ekstrak kental batang benalu kopi mengandung golongan
senyawa flavonoid, saponin, steroid/triterpenoid dan tannin. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kental
batang benalu kopi terhadap bakteri Staphylococcus aureus mempunyai aktivitas daya hambat rata-rata pada
konsentrasi 15% (7,36 mm), 30% (8,97 mm), 45% (10,48 mm), dan 60% (11,81 mm). Sebagai pembanding,
digunakan Cloramfenicol 30 png, yang menghasilkan daya hambat sebesar 21,94 mm, dan hasil terbaik yang
didapat adalah pada konsentrasi 60% yang mempunyai daya hambat sebesar 11,81 mm.

Kata Kunci: Antibakteri, Ekstrak Etanol, Batang benalu kopi, Staphylococus aureus.
ABSTRACT

Coffee mistletoe stems are traditionally used to treat cancer, stop bleeding in wounds, and treat wounds, as
well as anti-bacterial and skin diseases. Staphylococcus aureus bacteria are bacteria that are normal flora
found on the skin, nose, and respiratory tract, causing diseases that appear such as acne, boils, ulcers, wounds,
and pneumonia. This research was carried out to determine the antibacterial activity of ethanol extract of
coffee mistletoe stems (Macrosolen cochinchinensis (Lour) V. Tiegh) with concentrations of 15%, 30%, 45%
and 60% against the growth of Staphylococcus aureus bacteria. This research method uses an experimental
method, namely, to determine the antibacterial activity of ethanol extract of coffee mistletoe stems
(Macrosolen cochinchinensis (Lour) V. Tiegh.) on the growth of Staphylococcus aureus bacteria. This
research used 96% ethanol as a solvent. Testing was carried out in several stages, including collecting
materials, preparing simplicia, making ethanol extract from coffee mistletoe stems by maceration, and testing
antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria. Based on the results of phytochemical
screening tests, the thick extract of coffee mistletoe stems contains flavonoids, saponins,
steroids/triterpenoids, and tannins. The results of the anti-bacterial activity test of the thick extract of coffee
mistletoe stems against Staphylococcus aureus bacteria had an average inhibitory activity at concentrations
of 15% (7.36 mm), 30% (8.97 mm), 45% (1048 mm), and 60% (11.81 mm). As a comparison,
Cloramfenicol 30 pug was used to produce an inhibitory power of 21.94 mm, and the best results obtained
were at a concentration of 60%, which had an inhibitory power of 11.81 mm.

Keywords: Antibacterial, Ethanol Extract, Coffee Mistletoe Stem, Staphylococcus aureus
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L PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Infeksi dapat disebabkan oleh berbagai mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur dan
protozoa (Gibson,1996). Bakteri penyebab infeksi ialah Staphylacoccus aureus. Infeksi
yang ditimbulkan berupa abses setempat (borok dan jerawat), bakterimia, endokarditis,
faringitis, pneumonia (Willey, 2008), meningitis dan empiema (Brook dkk., 2007). Bakteri
Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang bersifat flora normal yang terdapat dikulit,
hidung dan saluran pernafasan, penyakit yang muncul seperti jerawat, bisul, borok, luka
dan pneumonia (Madigan, dkk.,2002). Sejak dahulu, masyarakat Indonesia mengenal dan
memakai tumbuhan sebagai salah satu upaya dalam penanggulangan masalah kesehatan
yang dihadapinya. Namun, hal ini dilakukan berdasarkan pengalaman yang turun-temurun
dan bukan melalui kajian yang sistematis dan terencana, sehingga komponen kimia yang
aktif dari tumbuhan tersebut belum banyak ditemukan. Beberapa dari tumbuhan tersebut
memiliki manfaat sebagai antioksidan (Harborne, 1987). Sumatera Utara merupakan
daerah yang subur dan kaya dengan berbagai tumbuhan. Sebagian tumbuhan tersebut telah
digunakan secara tradisional oleh masyarakat sebagai bahan obat. Salah satunya yaitu
benalu kopi Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V. Tiegh. Tumbuhan ini dapat hidup
dengan cara menumpang pada inangnya (tumbuhan lain) dan bersifat parasit. Pemanfaatan
benalu kopi secara tradisional untuk mengobati penyakit kanker, menghentikan perdarahan
pada luka, serta mengobati luka dan penyakit bakteri dan kulit lainnya (Adnan, 1997).
Benalu dikenal sebagai tumbuhan pengganggu yang kehidupannya bergantung pada inang
yang masih hidup, atau dikenal dengan istilah parasit, dan bersifat merugikan sehingga
jarang dianggap berguna oleh berbagai kalangan masyarakat. Namun, berbagai penelitian
yang dilakukan telah menyatakan bahwa benalu sangat bermanfaat sebagai obat. Benalu
juga memiliki keunikan tersendiri, yaitu benalu yang sama dapat tumbuh pada inang yang
berbeda dan sebaliknya benalu yang berbeda dapat tumbuh pada inang yang sama
(Nganggu, 2016). Kandungan kimia yang terdapat dalam benalu adalah fenolik, tanin,
asam amino, karbohidrat, alkaloid dan saponin (Jiang et al. 2001). Senyawa fenolik sangat
berperan aktif sebagai antioksidan. Senyawa fenolik memiliki struktur yang dengan mudah
dapat menyumbangkan hidrogen atau elektron kepada aseptor seperti oksigen reaktif atau
gugus peroksil dari lemak, sehingga dapat meredam keaktifan oksigen dan radikal peroksil
(Gupta & Rajpurohit, 2011). Bagian benalu yang banyak dimanfaatkan sebagai obat adalah
daun dan batangnya. Kandungan kimia yang terdapat pada benalu antara lain flavonoid,
tanin, alkaloid, terpenoid, dan saponin yang memiliki aktivitas antibakteri serta antioksidan
(Artanti et al.,2003). Kandungan senyawa metabolit sekunder pada setiap jenis benalu
berbeda-beda tergantung pada inangnya. Hal ini dikarenakan perolehan nutrisi dan mineral
serta senyawa defensif dari inang tersebut, selain itu, dapat juga dipengaruhi oleh usia
sampel dan faktor lingkungan (Adler, 2002). Cara untuk mencegah pertumbuhan bakteri
ini adalah dengan memanfaatkan bahan aktif dari tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
antibakteri (Prasad dkk.,2008). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun benalu kopi (Loranthus ferrugineus Roxb.) juga memiliki efek sebagai obat
luka bakar dengan konsentrasi terbaik, yaitu 15%, namun tidak melebihi efektivitas dari
kontrol positif (gel Bioplacenton), kemudian diikuti oleh konsentrasi 10% dan 5%. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun benalu kopi (Loranthus
ferrugineus Roxb.) memiliki efektivitas dalam menyembuhkan luka bakar (Annisa Dhita
Syahrial, 2000).
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2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, perumusan masalah pada penelitian ini adalah :
Apakah ekstrak etanol batang benalu kopi (Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V. Tiegh.)
memiliki aktivitas daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus?

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas daya hambat ekstrak etanol batang benalu kopi (Macrosolen cochinchinensis
(Lour.) V. Tiegh.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah mendapatkan gambaran mengenai aktivitas antibakteri
ekstrak etanol batang benalu kopi (Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V. Tiegh.) dalam
pengembangan dan pemanfaatan sebagai obat tradisional.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Farmakognosi dan Mikrobiologi Universitas Sari
Mutiara Indonesia. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei — Agustus 2024.
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental, meliputi identifikasi bahan tumbuhan,
pengumpulan bahan tumbuhan, pengolahan bahan tumbuhan, pembuatan ekstrak etanol,
skrining fitokimia dan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas laboratorium (Iwaki),
pipet ukur (Iwaki), bola karet, labu tentukur (Iwaki), cawan penguap, batang pengaduk,
hot plate (DIAB MS-H20-Pro), tabung reaksi, rak tabung, cawan Petri, jangka sorong,
blender (Miyako), kertas saring, kertas perkamen, neraca analitik (AND GR-200),
penangas air, spatula, alat rotari evaporator. Bahan yang digunakan adalah daun dari
tumbuhan benalu kopi (Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V. Tiegh.) yang diperoleh
dari Kabupaten Humbahas. Bakteri yang digunakan adalah Staphylococcus aureus. etanol
96%, asam klorida, kalium iodida, iodium, sublimat, asam sulfat, bismut subnitrat, seng
serbuk, toluen, timbal (II) asetat, akuades, kloroform, metanol, etil asetat, asam format,
aseton, toluen, amoniak.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi Tumbuhan Benalu Kopi

Hasil identifikasi tumbuhan yang dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA), Fakultas
MIPA, Departemen Biologi, Universitas Sumatera Utara. Menyatakan bahwa tumbuhan
yang diuji adalah spesies Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V. Tiegh.

Hasil Karakterisasi Simplisia Batang Benalu Kopi

Hasil Karakterisasi simplisia batang benalu kopi (Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V.
Tiegh.) meliputi pemeriksaan Kadar air, Kadar sari larut dalam air, Kadar sari larut dalam
etanol, Kadar abu total, Kadar abu tidak larut asam dapat diliahat pada Tabel 1

Tabel 1 Hasil Karakterisasi Simplisia Batang Benalu Kopi

NO Parameter Hasil Standar Farmakope Herbal
(%) Indonesia Edisi II (%)
1 Kadar air 6,03 Tidak lebih dari 10%
2 | Kadar sari larut dalam air 18,75 Tidak kurang dari 7,5%
3 | Kadar sari larut dalam etanol 19,35 Tidak kurang dari 10,6%
4 | Kadar abu total 2,76 Tidak lebih dari 1%
5 | Kadar abu tidak larut asam 0.98 Tidak lebih dari 1.7%
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Hasil penetapan kadar air simplisia batang benalu kopi (Macrosolen cochinchinensis
(Lour.) V.Tiegh.) diperoleh 6,03%. Jika dilihat, standardisasi kadar air simplisia secara
umum memenuhi syarat, yaitu tidak lebih dari 10%. Penetapan kadar air dilakukan untuk
memberikan batasan minimal kandungan air yang masih dapat ditolerir di dalam simplisia
karena tingginya kandungan air menyebabkan ketidakstabilan simplisia apabila
dipergunakan sebagai obat, bakteri dan jamur cepat tumbuh dan bahan aktif yang
terkandung di dalamnya dapat terurai (Depkes RI, 1995). Untuk penetapan kadar air
digunakan metode gravimetri, pada prinsipnya menguapkan air yang ada pada bahan
dengan jalan pemanasan pada suhu 105 °C, kemudian menimbang bahan sampai didapat
berat konstan. Penetapan kadar sari larut dalam air serbuk simplisia batang benalu kopi
(Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V.Tiegh) untuk mengetahui kadar senyawa kimia
yang bersifat polar yang terkandung di dalam simplisia tersebut, yang diperoleh 18,75%.
Penetapan kadar sari larut dalam etanol serbuk simplisia batang benalu kopi (Macrosolen
cochinchinensis (Lour.) V.Tiegh.) dilakukan untuk mengetahui kadar senyawa larut dalam
etanol, baik senyawa polar maupun nonpolar, yang diperoleh hasilnya yaitu 19,35%.
Kadar sari larut dalam etanol lebih besar dibandingkan dengan kadar sari larut dalam air
karena senyawa yang bersifat polar dan nonpolar lebih banyak terlarut dalam pelarut etanol
(Sihombing, 2014). Penetapan kadar abu total serbuk simplisia batang benalu kopi
(Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V. Tiegh.) dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan gambaran kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses
awal sampai terbentuknya simplisia. Kadar abu total berkaitan dengan mineral dan
senyawa anorganik yang diperoleh secara internal maupun eksternal. Kadar abu total yang
diperoleh adalah 2,76%. Sedangkan kadar abu tidak larut asam serbuk simplisia batang
benalu kopi (Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V. Tiegh.) bertujuan untuk mengetahui
jumlah abu yang diperoleh dari faktor eksternal, sumber dari pengotor yang berasal dari
pasir atau tanah silikat. Kadar abu tidak larut asam yang diperoleh adalah 0,98% (Depkes
R1, 2000).

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Batang Benalu Kopi
Hasil skrining fitokimia dari ekstrak etanol batang benalu kopi (Macrosolen
cochinchinensis (Lour.) V. Tiegh.) dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2 Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol batang benalu kopi

NO. Pemeriksaan Ekstrak Etanol
1 | Alkaloid -
2 | Flavonoid +
3 | Tanin +
4 | Saponin +
5 | Steroid/Triterpenoid +
6 | Glikosida -

Keterangan: (+) : Mengandung golongan senyawa
(-) : Tidak mengandung golongan senyawa

Hasil yang diperoleh pada Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak etanol batang benalu kopi
(Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V. Tiegh.) mengandung golongan senyawa flavonoid,
tannin, saponin, dan steroid/triterpenoid, sedangkan alkaloid dan glikosida hasilnya negatif.
Batang benalu kopi (Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V. Tiegh.) memiliki potensi
sebagai antibakteri, yaitu dengan adanya golongan senyawa yang berpotensi sebagai
antibakteri, yaitu flavonoid dan tanin.
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Hasil Ekstraksi Simplisia Batang Benalu Kopi (Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V.
Tiegh.)

Hasil ekstraksi dari 600 gr simplisia batang benalu kopi (Macrosolen cochinchinensis
(Lour.) V. Tiegh.) yang dimaserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96% didapat
sebanyak 71 gr ekstrak kental atau 11,83 %

Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Etanol Batang Benalu Kopi

Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol batang benalu kopi (Macrosolen
cochinchinensis (Lour.) V. Tiegh.) pada bakteri Gram positif, yaitu bakteri
Staphylococcus aureus, pada konsentrasi 15%, 30%, 45%, dan 60% , pada semua bakteri
yang diuji memiliki daya hambat yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol batang benalu kopi.

Konsentrasi PI P2 P3 Hasil Rata-rata | Kriteria
Ekstrak Etanol Diameter Zona | Zona
Batang Benalu Hambat Hambat

Kopi

15% 7,32 mm 7,45 mm 7,31 mm 7,36 mm Lemah
30% 8,92 mm 9,11 mm 8,90mm 8,97 mm Lemah
45% 10,57 mm | 1029 mm | 10,60 mm | 10,48 mm Sedang
60% 11,87 mm | 11,69 mm | 11,88mm 11,81 mm Sedang
K ) 21,64 mm | 22,03mm |22,17mm | 21,94 mm Sangat

kloramfenikol Kuat
30u/ml
DMSO 10% - - - -

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, ekstrak etanol batang benalu kopi
(Macrosolen cochinchinensis (Lour.) V. Tiegh.) memiliki aktivitas antibakteri pada
bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 15% dan 30% dikategorikan memiliki
aktivitas lemah, dan pada konsentrasi 45% dan 60% dikategorikan memiliki aktivitas
sedang. Bahan pembanding yang digunakan, yaitu kloramfenikol 30 p/ml, dikategorikan
memiliki aktivitas sangat kuat.
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